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BAB I

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Surnkarta. yang sekarang lebih sering dikenal dengan nama Solo.
mempunyai nilai-nilai histons liﬂHMl.[ﬂh kota pada masa lalu. Selain itu,
Solo merupakan salah satu dari ﬂdﬂ mtﬂ Jaringan Kota Pusaka atau
Warld i'w E‘:uu‘m Melalui t'ﬂﬁ‘-ﬁ'hmfmg Solo the Spirit of
e mnkmwmmrkmmﬂn lammmsuk budaya. dan
iﬂ#ﬂ'ﬂh Knﬂ;ﬂﬂm Slb‘ﬂilm?ehﬂrt d:guuﬁ:p schagai ‘branding dan
identitas bagi Kota Solo sebagai pusat I:el'udiljtm Jawa.

Menurut Nugroho (2014), dalam ‘mengusung city branding ‘Solo

ahe Spirit of Jave® didasari pertimbangan untuk nm‘ sebuah
 kawasan dengan dava saing ekonomi yang kuat, serta upaya menempatkan
hﬂw {positioning) di sntorn wilsyah atou kawasan lain, jﬁtﬂlggﬂ

memertukan ciri khusus sebagni identitos wilayah Subosukawonosraten ke
masyarakat luas.

Kota Surakarta membangun citra barg, ﬂgm ll':hnpi kotn yang
selaly  dikenong  sebagai  pusat perkam kebudaysan  Jawa.
Whﬂ mﬁtkemudmn DWWDEEN kemampuan
potensial yang dimiliki, slﬁu;p tercipta sebutan Solo The Spirit of Java.
Sebufan tersebul diartikan sebagni ‘rub (jiwal) nya Jawa' atau bias
dikatakan  sebagai. representasi. Jawa, pusat kebudayasn Jawa yang
sebenarnya. Masih kental dengan kebemdaan peninggalan sejarah dan
kebudayaan Jawa masih terlihat jelas di setiop sudut Kota Surakarta. Kota
Surakarta mempunyai potensi dalam bidang batik sebngai sektor wisata
sehingon menjadi lebih familiar di masyarakat.

Solo The Spirit of Jave menjadi sebuah jati din Kota Solo, dengan

citv branding dzpal mengubah kesan tempat dan stereotip suatu kota yang
pada awalnya buruk menjadi lebih menank dan menguntungkan. Cine



branding membahas mengenai imajinasi kolektif terhadap suatu kota, agar
mampu menjadi identitas yang dapat menjadi pembeda dengan kota lain.
Salah satunyva wyang menjadi identitas Kota Sclo adalah dengan
perkembangan batik di Kampung Batik Laweyan.

Wisata adalsh kegiatan perjalanzn yang dilakukon secara sukarela
dan bersifal sementara hanya untuk menikmabi objek don daya tank
wisatn. Desa wisats merupakon sebuah desa yang mampu berkembang
dengan mandiri dengan potensi yang dimiliki oleh desa tersebut dan dapat
menjual berbagai produk yung diproduksi sebagai doya tarik wisatowan
[dﬁnin.': jﬂlﬂ}. ﬂﬂugm adanyn desa wisaty ;l:fapl_t'..t_nmlhcnluk dalam
memberdayakan masyarakit agor mampu  berperan sebagai peluku

' longsung dalam saha éuna mnin@t&M‘W‘Mkﬂp&duliﬁn kami
:hﬁjh menyikapl potensi pariwisata atau hhd ﬁjﬂiﬁ:ﬁ.‘ wisaty di
wilayah masing-masing desa.

Salah satu upays tojusn dengan adanya desa m mi ﬁimk
meningkatkan posisi dan peran masyarakat sebagai pelaku penting dalam
pmh;uammn sekior paniwisata dan dapat bersinergi dan hermitra dengan
pemangku kepentingan terkait dalam mmm dalam
seketor kepariwisataan di daersh membangun dan menumbubkan sikap

dukungan positif dari masyarakat desa sebagai twan tumah melalui
perwujudan milsi-nilai sapta pesona hagl tumbuh. Kampung Batik
hﬂm mhmphh.m desa atau hmplmsw.ng memiliki wadah
langsung bagi masyarakat akan kesaduran potensi yang dimiliki sebagai
tempat wisata,
zaman dnhuiu laweyan mermpakan pusal kerajinan batik tulis dan cap yang
produksinys masth dilakukan dengan tradisional. Kampung Laweyan
merupakan  kawasan sentra industri batik yang unik. spesifik. dan
bersejarah. Pada sejarsh yang ditulis oleh R.T. Mlayadipuro Desa
Laweyan (yang kini menjadi Kampoeng Laweyan) sudah ada sebelum
munculnya kerajaan Pajang. Sejarsh dimulai setelah Kvai Ageng Hanis



menetap di desa Laweyan yaitu pada tahun 1546 M, tepatnya di sebelah
utary  pasar Laweyan (sekarang Kampung Lor Pasar Mati) dan
membelakangi jalan yvang menghubungkan antara Mentoak dengan desa
Sala (sekarang jalan Dr. Rajiman). Kyai Ageng Henis merupikan putra
dari Kyai Ageng Sela yang merupakan keturunan Raja Brawijaya V. Kyai
Ageng Henis atau Kyai Ageng laweyan adalah juga “manggala
pinatuwaning negara’ Kerajaan m semasa Jaka Tingkir menjadi
Adipati Pajang pads tahun 1546 M. (Laweyaiin.d.)

Masyirakal Lawevan bukanldh keturunan, bangsawan, namun

serfa didukung dengan kekayaan yang sudsh ada, sehinggn para saudagar
batik dipengarubi oleh corak pemukiman bangsawan Jawa. Bangunan
m saudagar memiliki pendopo, mlmm m__pﬂvilium
pabrik, beteng, regol, haliman depan rumah yang cukup luns dengan
n‘:h:ﬂ:;ﬁ bangunan menghadap utars-selatan. Adanya Wﬁmifﬂng
‘banyak memunculkan gang-gang sempit dan merupskon eini khas
:matlain untuk keamanan jugs salah satu cara untuk pam saudagar
uﬂqﬁ. menjaga privacy dan  memperoleh daeraly “kekuasaan” di
lingkungannya. Laweyan dikenal sebagai knwm:'pﬁﬂ.w[d@}pn atau
hm;hnm tenun_dan_batik, yang dapat menjadi l:hilm:;ulm baik dalam
maipon luar negeri sejak lama yang loknsinya relatif’ berada di pinggiran

Pada 2003 Laweyan ditetapkan sebagai kampung batik dan sering
disebut sebagai klaster batik dan wisata. Kampung wisata batik laweyan
merupakan salah satu lokasi yang memiliki keunikan dan kekhasan di
Kota Surakarta. Lokasi ini menjadi salah satu obyek wisata yang perlu
diperkenalkan kepsda masyarakat Surakarta maupun para wisatawan baik

domestik maupun mancanegar. | Laweyan, nd.)

Sebelum laweyan ditetapkan sebagai kampung batik. pada 25
September 2004 berdiri Forum Pengembangan Kampoeng Batik Laweyan
(FPFKBL) yang angpotanya terdini dan masyarakat Laweyan. Forum



Pengembangan Kampoeng Babk Lawevan (FPKBL) merupakan
organisas pengelola eluster Kampoeng Batik Laweyan berdasarkan Surat
Penunjukan dan penugasan darl Bappeda Kota Surakarta Nomor ; 050/ 1
250. FPKBL bersifal demokratis, bebas, mandiri, dan bertanggung jawab,
dengan memiliki kegistan khusus dalom pengembangan sektor Pariwisata
dan industri batik maupun non batik (Effendi, 2008).

Forum Pengembangan Kln:pmng Batik Lawevan (FPKBL)
mendapatkan piagam pew m pada tahun 2008 sebagai
kalegm'l Jasa Kepeloporan dalam bidang usaha Industri Batik Laweyan.
Adapun penm.hm yang telah d}rml:. ulehiuhn’ahm Laweyan,

Kecamatun W‘ Solo, dengan me nperale penghargaan  rekor
Museum Rekor: ﬂuﬂn Indonesia (Murij pilh !ilkwl, 2 Oktober 2032,
Kegiatan ini diberi nama Nyawiji Kunokini, sﬁ#mhﬂm batik
pertama yang diiringi nyanyian dan tarian etnik. Busana batik yang
 ditampilkan pun beragam mulai dari busana remaja. dewasa, hingga anak
— onak, Terdopat lebih dari 100 busana yang ditsmpilkan dalam acara

Pada tahun 2004, seiring dengan berdirings Kampoeng Batik
Laweyan hanva terdapat 22 unit ussha batik di ]."aw'm‘an.:ﬁemudimn
banyak pengussha-pengusaba kembali aktif fkut berpartisipasi dalam
meningkatkan usaha batik berupa jome mﬁ:ﬁ;st Hingga sast ini jumlah
pengusaha UMKM batik sudah hﬂkm menjadi 70 unit. Dalam
kegiatan promosi Kampung Batik Laweyan banyak dilakukan oleh para
pengunjung  dengan  menulis :nﬁ'ﬁd-uﬂh!—. selain 1w Forum
Pengembangan  Kampoeng Batik Lawevan (FPKBL) juga aktif
menyebarluaskan berita-berita mengenal aktivitas vang dilakukan di
Kampung Batik Laweyan di website kampoengbatikloweyan.org. Wefire
Kampung Batik Laweyan menjadi fungsi uvtama  seboagai  sarana

muEnajemen pemasaran dengan menggunakan Teknologl Informasi (T1).
Dalam kemudshan untuk pencarian informasi pariwisata suatu
daerah merupakan faktor vang paling dominan dalam menentukan jumlah



wisatawan vang berkunjung ke tempat tersebut. Media melalm internet
saat mi banyak sekali digunakan dalam penvampaian informasi di suatu
negara, kota, daerah, ataupun untuk sarana pribadi dalam bentuk aplikasi
yang sering dikenal dengan weksire.

Website merupakan salah sstu media informasi dan promosi
terpopuler saat ini yang memiliki jangksuan waktu dan nuang yang tak
terbatas. Website menurnt Sebok, "’Vmat dan tim (2018:70) adalah
kumpulan halamin yang safing ferhubung
beberuph smmmmwmm di dalam web
server. Web Wm yang terus hﬂkemhﬂng dansebagai ladang
ﬁo_mnnsl ymg l;ﬁ di mana-mana }?ﬂl‘lg:m dmksﬁ melalui mesin

pencari dan portal. Masyarakat sekarang haus akan infonnasi dan di web
telah banyak situs — situs berisi banyak informasi, salsh satunys mengenai
Iumpitmm Bahwa perkembangan internet sebagal media promosi dan

 informasi terus berkembang pesat. Websie yang baik mampa beradaptasi
dan sigp dengan segala perkembangan internet di masa mendatang,

- Kehodiran  website dimanfastkan  oleh masym‘uknl.“ﬁnpung
[Laweyin untuk menyampaikan mformasi llﬂp#fw. sutn iﬂ'@ﬁlui situs
websitenys  yaitu kampoengbatiklaweyan.org. Dalsm hal ini website
kampoenghatiklaweyan.org sebagai  media penyampaian  informasi
mmmmm kﬂmuﬂlkﬂiw.

Permasalahan mendasar Kampoeng Batik Laweyan yakni berkaitan
dengan strateg: komunikasi pemasaran yntuk mengembangkan produk dan
tempat wisata guna meningkatkan kunjungan para wisstawan. Dengan

pesatnys munculnya penyedia layanan wisala, namun tidak dibarengi

yang di dalamnya terdapat

dengan adanya media informasi yang menghubungksn antara konsumen
potensial dengan penyedia layanan wisata.

Media informasi ini sangat dibutuhkan sebagai medistor untuk
menjembatani alur informasi dun penyedia layanan wisata  kepada

konsumen potensial. Melalui media informasi ini, sangat membantu pars



wisatawan yang ingin berkunjung ke Kampung Batik Laweyan dapat
mengunjungl website vang sudah tersedia.

Perkembangan penggunaan teknologi internet dan weh sekarang
sudah berkembang dengan pesat ditkuti dengan perkembangan inovasi-
inovasi teknologi internet dan komunikasi yang lain. Kemudian seiring
dengan pembangunan aplikasi berbasiskan web untuk banyak hal yang
dapat dilakukan dean memudahkan untek mendapatkan sebuah informasi
melalui teknalogi internet (Tbnu Ananda, 2021).

myu J.m‘.l!uﬂ. kita -ﬁpl terhubung &ngm SEME - orang
bu-bngn belahan dunia  dan juga memberikan kum.ndnlmn dalam
mengakses hﬂ‘mnﬂi seftn mnmben'lmi w.ﬂhﬂ. orang  guna
melakukan perjalanan maka terdapat mel besar untuk
pertumbuhan  industri  pariwisata. Seiﬂ:lmn hﬂﬂl yang dapat
menyebabkan industri pariwisite menjadi sektor yang menjanjikan di
s yalng akan datang (Thnu Amanda, 2021}, N

Inilah yang mampu menyebabkan industri sektor p.uri"ﬁﬂh dapat
tetap. mﬂg&dl sektor yang menjonjikon di masa ].rmg nkan  datang,
walauptm industri wisata jarang terekspos dengan berbagai hal jsu. Selain
itu juga, industri pariwisata dspat menghasilkan pm&pﬂl yang sangat
besar, baik untuk Pemerintah (Pusat dan Daerah) ataupun untuk penduduk
setempat. Dalaom pengembangan dan pembangunan sektor pariwisata
adalsh salah satu sektor atay program terbaik menurut pemerintah daerah
karena dalam sekior ini memiliki prospek dan peranan yang sangat
strategis dalam rmghmmpng keberhasilan pembangunan di daersh
yang merupakan ujung tombak pelaksanaan pembangunan nasional
(Ruvita Faurina, 2022).

Melalui sektor pariwisata adalah salah satu cara guna mengenalkan
Kampung Batik Laweyan kepada masyvarakat umum baik nasional maupun
internasional. Dengan berkembangnya panwisatn di suatu daerah akan

mendatangkan banyak manfast bagi masyvarakat. dalam segi ekonomi,
sosial., dan budaya.



Penulis memfokuskan pembahasan ferkait strategi pengelolaan
pada wehsite. Strategi vang dimaksud adalah strategi sebagai bentuk
perencanaan yang disusun dan dilakukan guna mencapai tujuan. Dalam
(Pelayananpublik id, 2022) strategi adalah sebagai formulasi misi dan
tujuan organisasi, termasuk didalamnys adalah rencana aksi untuk
mencapai fujuan dengan secarn eksplisit mempertimbangkan  kondisi




Tahle 1.1 Analistik Data Kanfungan Website Kampoeng Batik Lavwevan

Bulan (2022) Kunjungan Webslte
September 3.945 visite
Oktober 4.623 visits
November 4.614 visits
Desember 4.393 visits

Unsir keboruan, dalam penelitian ini adalah Kampung Batik
Laweyan memtl.lﬁ. masyarakat }";mg Tkut .herpanisipasj umiuk
meningkatkan kualitas lilr.lh wikata dan pengupjungan wisatawan. Agar
menunjukkan adanys keboruan (move/nd pada penclifian ini dengan
penelition yang sudah dilakukan sebelum-sebelumnya, maka sebagai
peneliti berupaya untuk memiliki ragam perbedaan penelitian yang sudah
dihi_.ﬂ;un yang mengkajl tentang strateg pengelolaan. websie. Namun,
masing — masing daerah yang memiliki tema sama, tenty memiliki
karakteristik vang berbedy denpan penelition yang lain.

Padi penelitian Rustiana (2020}, penelition yang berjudul Strateei
Pengelolaan Berita Website UIN Raden Fatal Palembany Sebagai Media
cdnformasi . Universitas  yang  meneliti  tenlang hgam. strategi
pengelolaan dan m‘@mﬂﬂp.heﬁta website UIN Raden Fatah Palembang
sehagai medin informasi. Lokasi penelition terdspat di Universitas Islam
Negeri Raden Fatah Palembang vang berada di JL Prof K.H. Zainal Abidin
Fikri KM.3.5 Palembang, Sumatera Selatan. Pada lokasi penelitian ini di
Kampung Batik i..’ﬂﬂ'ﬁj‘llﬂ ‘Surakarts. Yang berbeda pada penelitian ini,
peneliti memiliki beberapa kebaruan vaitu penelitian dalam pengelolzan
konten informasi pada website oleh Forum Pengembangan Kampoeng Batik
Laweyan (FPKBL) serta perencanaan dalam pengelolaan mformas:
mengenal  Kampung Batik Laweyan oleh Forum  Pengembangan
Kampoeng Batik Laweyan (FPKBL).



12

13

1.4

Sehubung dengan penjelasan tersebut, maka peneliti terank untuk
maneliti mengendi stratem pengelolaan weshsite
kampoengbatiklaweyan.org. Adapun judul penelitian yang diangkat adalah
Strategl Pengeloluan Website kampoengbatiklnwevan.org Sebagal
Media Promosl.

Rumusan Masalah

Rumusan masalab’ merupakan hal yang pokok dalam sebuah
penelitian. Peneliti membuat rumussn masalah yang diteliti. Rumusan
masalsh dolam penelition ini jﬁlélu bagalmana strategl pengelolaan

‘website kampoengbatiklas cyan.org sehagal media promosi?

Tujuun Penelitian

Penelitian ini mencoba menjelajahi bagaimana
kampoenghotiklaweyanorg dalam  membangun  website  dan
pengelolunnya,  sebagni  upnyn  dalam  berkomunikasi  untuk
mgkm serta memperkenalkan kampung Batik anaj;:lnn melalui
m dengan sukses dun bagaimana mengidentifikasi faktor-faktor
penting yang harus diperhatikan dalam komunikssi pemasaran melalui
wehsite, Adapun  tujuan. penelition  secam qmﬂﬁt ditujukan untuk
mengetahui, menjelaskan mendeskripsikon bagnimana strategi pengelolaan
pada. website kampoengbatiklaweyan.org sebagai media promosi
Manfant Fenelitian

1. Manfast akademis, sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya untuk
memperdalam penelitian di bidang strategi penpelolaan pada website.

1

Manfaat praktis. penelition ini dihorapkan dapat menjadi bahan
masukan untuk pengelola website kampoengbatiklaweyanorg lebih

mengrik dan imformatif.



1.5

Sistematika Bab

Sisternatika adalah urutan penguraian yang diawali mulai dari Bab
mhhm&hlhlmmmmpmﬁﬂhmhﬁmnhhmﬁng
ada pada skripsi ini secara menyeluruh. Maka diperfukannya sistematika
bab ini sebagai pedoman dalam penulisan skripsi. Pada Bab [ terdapat
pmdabulmymghnmkmmmsewlm:ﬁdlhnﬂmﬁmm
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